
 

PERAN SARANA DAN PRASARANA OLAHRAGA DI SEKOLAH 

DASAR NEGERI SE-KECAMATAN KAUMAN  

KABUPATEN TULUNGAGUNG 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Penulisan Skripsi Guna Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Pada Prodi PENJAS  

 

 

 

 

 

 

OLEH : 

 

DHEVA ARTANDIMA FAWZI 

NPM : 16.1.01.09.0039 

 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN SAINS 

UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA 

UN PGRI KEDIRI 

2021 



 

 

ii 

 

Skripsi oleh : 

 

 

DHEVA ARTANDIMA FAWZI 

NPM : 16.1.01.09.0039 

 

 

Judul: 

 

PERAN SARANA DAN PRASARANA OLAHRAGA DI SEKOLAH 

DASAR NEGERI SE-KECAMATAN KAUMAN  

KABUPATEN TULUNGAGUNG 

 

 

Telah Disetujui untuk Diajukan Kepada 

 Panitia Ujian Sidang Skripsi Studi PENJAS  

FIKS UN PGRI Kediri 

 

Tanggal : 3 Februari 2021 

 

 

 

 

 

  

Pembimbing 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dr. Wasis Himawanto, M.Or. 

NIDN. 0723128103 

Pembimbing II 

 

 

 

 

 

 

 

 

M. Anis Zamawi, M.Or. 

NIDN. 0730048903 

 



 

 

iii 

 

Skripsi oleh : 

 

DHEVA ARTANDIMA FAWZI 

NPM : 16.1.01.09.0039 

 

Judul: 

 

PERAN SARANA DAN PRASARANA OLAHRAGA DI SEKOLAH 

DASAR NEGERI SE-KECAMATAN KAUMAN  

KABUPATEN TULUNGAGUNG 

 

 

Telah dipertahankan didepan Panitia Ujian/Sidang Skripsi 

Program Studi PENJAS FIKS UN PGRI KEDIRI  

Pada Tanggal : 3 Februari 2021 

 

Dan Dinyatakan telah Memenuhi Persyaratan 

Panitia Penguji : 

Ketua penguji :   Dr. Wasis Himawanto, M.Or.      

        NIDN. 0723128103   

Penguji 1 :    Dr. Ruruh Andayani Bekti, M.Pd.       

        NIDN. 0723128103   

Penguji 2 :    M. Anis Zawawi, M.Or.        

      NIDN. 0730048903 

Mengetahui   

Dekan FIKS 

 

 

 

 

Dr. Sulistiono, M.Si. 

NIP. 19680707 199303 1 004 

 



 

 

iv 

 

 PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya,  

Nama  : Dheva Artandima Fawzi 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Tempat, Tanggal Lahir  : Tulungagung,  

NPM  : 16.1.01.09.0039 

Fak/Prodi  : FIKS/PENJAS  

Menyatakan dengan sebenarnya, bahwa dalam Skripsi ini tidak terdapat karya 

yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 

tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat 

yang pernah diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara sengaja dan tertulis 

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.  

 

 

 

 

Kediri,  03 Februari 2021 

Yang Menyatakan 

 

 

 

Dheva Artandima Fawzi 

NPM. 16.1.01.09.0039 

  



 

 

v 

 

MOTTO 

 

“HIDUP BUKANLAH MASALAH YANG HARUS DIPECAHKAN, TETAPI 

KENYATAAN YANG HARUS DIALAMI” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

vi 

 

PERSEMBAHAN 

 

Karya ini saya persembahkan kepada : 

1. Ayah dan Ibu terimakash atas segala dukungan kalian, baik dalam bentuk 

materi maupun moril. Karya ini ku persembahkan untuk kalian, sebagai 

wujud rasa terimakasih atas pengorbanan dan jerih payah kalian sehingga 

saya dapat menggapai cita-cita. 

2. Untuk Anggia Julinar Putri, terimakasih atas support dan dukungan dalam 

segala hal. 

3. Seluruh teman-teman kampusku kalian luar biasa dan semoga sukses. 

  

 



 

 

vii 

 

ABSTRAK 

Fawzi, Dheva Artandima. Peran Sarana dan Prasarana Olahraga di Sekolah 

Dasar Negeri se-Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung Tahun 

2020. Skripsi. PENJAS, FIKS UN PGRI Kediri, 2021. 

Kata Kunci:  Peran, Sarana dan Prasarana Olahraga, Sekolah Dasar Negeri.  

Penelitian ini dilatarbelakangi belum diketahuinya kondisi dan 

kelengkapan sarana prasarana pendidikan jasmani serta peran sarana dan 

prasarana Pendidikan jasmani di Sekolah Dasar Negeri SD Negeri di wilayah 

Kecamatan Kauman Tulungagung dalam menunjang proses pembelajaran 

Pendidikan jasmani. Untuk melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani harus 

memperhitungkan antara keberadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

dalam kondisi yang baik dengan jumlah siswa yang akan melaksanakan 

pembelajaran. Tujuan penelitian untuk mengetauhi keberadaan, kondisi, dan 

status kepemilikan serta peran sarana dan prasarana pendidikan jasmani di 

Sekolah Dasar Negeri di wilayah Kecamatan Kauman Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian deskriptif kuantitatif. 

Variabel penelitian sarana dan prasarana Pendidikan jasmani. Populasi penelitian 

SDN di wilayah Kecamatan Kauman Kabupaten  Tulungagung sejumlah 31 SDN. 

Sampel diambil sebanyak 8 SDN yang mewakili tiap wilayah. Instrument 

penelitian berupa lembar observasi sarana dan prasarana Pendidikan jasmani. 

Analisis menggunakan deskriptif kualitatif dengan dipersentase kemudian 

dikategorikan berdasarkan rentang norma. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat 1 SD yang masuk dalam 

kategori kurang dengan perolehan persentase 12,5%. Terdapat 5 SD masuk dalam 

kategori sedang dengan persentase 62,5%. Dalam kategori baik terdapat 1 SD 

dengan persentase sebanyak 12,5%. Masuk dalam kategori sangat baik terdapat 1 

SD dengan perolehan persentase sebanyak 12,5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani berada pada kategori sedang sebesar 

62,5%. Sedangkan prestasi Pendidikan jasmani diketahui jumlah prestasi 

pendidikan jasmani dalam kategori kurang terdapat 3 SD dengan persentase 

sebanyak 37,5%. Dalam kategori sedang terdapat 1 SD dengan persentase 

sebanyak 12,5%. Kemudian dalam kategori baik terdapat 4 SD dengan persentase 

sebanyak 50%. Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi Pendidikan jasmani berada 

dalam kategori baik sebesar 50%. 

Sarana, prasarana dan fasilitas pendidikan jasmani sangat vital 

keberadaanya, karena tanpa adanya sarana dan prasarana menjadikan proses 

pembelajaran tidak dapat berjalan dengan efektif dan efesien, sehingga tujuan 

pembelajaran pendidikan jasmani tidak akan tercapai. 
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1 

BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan jasmani menenamkan kegemaran berolahraga bagi siapapun 

dari anak kecil pria maupun wanita sampai orang dewasa karena olahraga 

sangat mudah dilakukan dimanapun dan kapanpun. Dengan berolahga badan 

akan menjadi lebih bugar dan fress. Olahraga dalam kehidupan manusia 

sangat penting untuk kesahatan. Namun tujuan orang melakukan olahraga 

bermacam macam tujuannya ada yang untuk mengisi waktu luang, ada untuk 

yang sekedar mencari kegiatan. Bagi anak-anak ada juga yang berolahraga 

untuk mencapai suatu target prestasi.  

Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan mata pelajaran yang 

penting, karena membantu mengembangkan siswa sebagai individu dan 

mahkluk sosial agar tumbuh dan berkembang secara wajar. Ini dikarenakan 

pelaksanaan dalam pendidikan jasmani mengutamakan aktivitas jasmani 

khususnya olahraga dan kebiasaan hidup sehat. Proses transfer ilmu 

pengetahuan tersebut memerlukan suatu alat atau media, sehingga 

mempermudah dalam proses pentransferan ilmu pengetahuan. Media atau alat 

dalam pendidikan di dunia olahraga dapat dikatakan sebagai sarana dan 

prasarana. Proses transfer ilmu tersebut dipengaruhi oleh sarana dan prasarana, 

sehingga tercapainya tujuan suatu ilmu pengetahuan yang dipengaruhi oleh 

suatu proses memiliki hubungan dengan sarana dan prasarana yang ada.  
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Upaya untuk meningkatakan kualitas pendidikan tentu tidak terlepas 

dari faktor sarana dan prasarana pendidikan. Pemanfaatan sarana dan 

prasarana pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam pembelajaran, 

terutama dalam hubungan peningkatan prestasi belajar siswa di sekolah. 

Sarana pendidikan jasmani merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mencapai tujuan dalam pembelajaran jasmani agar terlaksana dengan baik. 

Sarana pendidikan jasmani lebih bersifat praktis yang dapat diartikan mudah 

untuk dibawa maupun untuk dipindahkan. Menurut Soepartono (2000:6) 

sarana pendidikan jasmani adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dan 

dimanfaatkan dalam pelaksanaan kegiatan olahraga atau pendidikan jasmani. 

Sarana olahraga dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu peralatan 

(apparatus) dan perlengkapan (device).  

Sarana dan prasarana dalam proses pendidikan jasmani harus tersedia di 

sekolah guna untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

yang ada di sekolah. Keberadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

sangat mempengaruhi cepat atau lambatnya siswa menguasai materi 

pembelajaran. Pembelajaran pendidikan jasmani kurang maksimal bila tidak 

memiliki sarana dan prasarana yang memadai, mengingat hampir cabang 

olahraga dan pendidikan jasmani memerlukan sarana dan prasarana yang 

beraneka ragam.  

Kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani adalah sangat vital artinya bahwa 

pembelajaran pendidikan jasmani harus menggunakan sarana dan prasarana 



3 

 

 
 

yang sesuai dengan kebutuhan dan cara mengontrol ataupun cara pakainya. 

Sehingga sarana dan prasarana tersebut haruslah ada dalam setiap 

pembelajaran pendidikan jasmani. Sarana dan prasarana juga harus memenuhi 

syarat agar tercipta proses pembelajaran pendidikan jasmani secara efektif.  

Banyak sekolah di pedesaan kurang memiliki lapangan sebagai fasilitas 

siswa untuk melakukan gerak, yang dikarenakan sempitnya atau sudah 

padatnya lahan di perkotaan. Hal tersebut merupakan kendala yang berarti 

bagi kelancaran proses pembelajaran pendidikan jasmani. Berbeda dengan 

sekolah yang berada di desa atau pinggiran, lahan banyak yang kosong tanah 

yang lapang memungkinkan siswa untuk melakukan gerak. Namun 

kebanyakan kendala bagi sekolah yang berada di desa atau pinggiran adalah 

sarana olahraga yang kurang lengkap. Akan tetapi fakta yang terjadi belum 

tentu seperti itu, bisa jadi di desa atau perkotaan sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani yang memenuhi syarat dapat terpenuhi.  

Kurangnya sarana pendidikan jasmani akan menghambat memanipulasi 

gerak pada siswa. Siswa akan mengantri dalam pergantian menggunakan 

peralatan pendidikan jasmani, siswa akan menjadi bosan dan siswa banyak 

beristirahat. Ini akan mengakibatkan kebugaran tidak akan tercapai. Hal 

tersebut harus dihindari demi kebugaran siswa, maka sarana pendidikan 

jasmani harus disesuaikan dengan jumlah siswa dan mengkondisikannya 

dengan baik agar pembelajaran pendidikan jasmani dapat berjalan dengan 

lancar dan mendukung. 
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Prasarana pendidikan jasmani tidaklah harus berupa lapangan yang luas 

atau tidak harus lintasan lari yang sebenarnya. Prasarana pendidikan jasmani 

dapat dimodifikasi meski itu di luar arena, misalnya jalan, pohon dan lain 

sebagainya, yang terpenting adalah siswa dapat bergerak agar tercapainya 

kebugaran. Untuk dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik maka dapat 

melakukan pembelajaran dengan pendekatan modifikasi. Ini dikarenakan agar 

siswa tidak mudah bosan dan jenuh saat melaksanakan proses pembelajaran 

pendidikan jasmani.  

Terdapatnya kelengkapan sarana dan prasarana dengan kondisi dan 

keadaan yang baik di sekolah dapat menarik keantusiasan siswa untuk 

melakukan kegiatan olahraga dalam mata pelajaran pendidikan jasmani. 

Bukan sebaliknya, jangan sampai siswa menjadi takut untuk melakukan 

aktivitas olahraga karena sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat, 

misalnya sarana dan prasarana yang rusak, sarana dan prasarana yang 

membahayakan, sarana dan prasarana yang membosankan dan lain 

sebagainya. Sehingga guru pendidikan jasmani harus dapat mengatasi 

bagaimana caranya untuk memenuhi persyaratan sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani sebaik mungkin.  

Selain untuk meningkatkan kebugaran siswa, sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani dengan kondisi yang baik akan memberikan banyak 

keuntungan, yaitu membantu terlaksananya proses pembelajaran pendidikan 

jasmani dengan lancar, siswa akan termotivasi dengan sarana dan prasarana 

yang baik maka siswa akan beraktivitas dengan baik pula dan membantu guru 
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pendidikan jasmani untuk mengukur saat pengambilan data atau nilai pada 

siswa. Sehingga akan terjadi keefektifan pada proses kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani.  

Dalam usaha mewujudkan tujuan Penjasorkes dibutuhkan pendidik 

yaitu guru yang mampu membentuk anak seiring dengan pertumbumbuhan 

dan perkembangannya. Guru pada hakikatnya bertanggung jawab secara 

profesional, oleh karena itu guru harus terus menerus meningkatkan 

kemampuannya dalam mengatasi masalah keterbatasan sarana dan prasarana 

yang ada. Cara guru pendidikan jasmani mengatasi keterbatasan sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani adalah dengan cara memodifikasi sarana dan 

prasarana. Memodifikasi sarana dan prasarana pendidikan jasmani bentuknya 

tidak harus sama dengan bentuk yang aslinya. Hal terpenting dalam 

memodifikasi sarana dan prasarana pendidikan jasmani adalah dapat memacu 

siswa untuk bergerak, aman dan tidak membahayakan.  

Apabila kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani kurang baik, 

maka akan banyak kendala yang akan dihadapi oleh guru pendidikan jasmani, 

seperti siswa kurang bersemangat untuk beraktivitas untuk melakukan 

kegiatan olahraga, pengambilan data kurang objektif dan guru akan terhambat 

dalam menyampaikan materi pendidikan jasmani.  

Dari hasil pengamatan peneliti, bahwa di SD Negeri di wilayah 

Kecamatan Kauman Tulungagung masih kurang dalam hal nilai akademik 

siswa dalam nilai mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan. 
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Penelliti mengamati ada sekolah yang lapangan dengan sekolah yang 

lumayan jauh, lapangan yang beralas tanah, disaat panas lapangan berdebu 

dan disaat hujan tanah menjadi becek dan lapangan yang ditumbuhi rumput 

liar yang dapat mengganggu kelancaran pembelajaran. Ada sekolah yang tidak 

mempunyai halaman sekolah dan ada juga sekolah yang mempunyai halaman 

yang kurang begitu luas. Untuk keberadaan dan kondisi sarana pendidikan 

jasmani sangat beragam karena alat pendidikan jasmani keberadaannya yang 

minim dan kondisinya kurang begitu baik. Bahkan untuk mengatasi 

kekurangan alat pendidikan jasmani yang susah untuk dimodifikasi guru 

pendidikan jasmani harus meminjam SD Negeri tetangga yang masih satu 

desa. 

Selain itu juga ada keluhan guru pendidikan jasmani yang dipengaruhi 

oleh sarana dan prasarana pendidikan jasmani. Dalam pengamatan peneliti di 

SD Negeri di wilayah Kecamatan Kauman Tulungagung memperoleh data 

jumlah siswa di setiap sekolah yang beragam. Untuk melaksanakan 

pembelajaran pendidikan jasmani harus memperhitungkan antara keberadaan 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani dalam kondisi yang baik dengan 

jumlah siswa yang akan melaksanakan pembelajaran.  

Sekolah Dasar Negeri di wilayah Kecamatan Kauman Tulungagung 

selalu berusaha untuk meningkatkan pembelajaran termasuk pendidikan 

jasmani. Keberhasilan akan dicapai jika salah satu pendukungnya yaitu sarana 

dan prasarana yang memadai. Masih banyak Sekolah Dasar Negeri yang 

belum memiliki fasilitas lapangan atau halaman yang memadai untuk 
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pembelajaran pendidikan jasmani. Selain itu juga belum dimilikinya sarana 

peralatan pendidikan jasmani oleh sebagian SD Negeri di wilayah Kecamatan 

Kauman Tulungagung. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat 

diindentifikasikan masalah yang muncul sebagai berikut: 

1. Belum optimalnya peran sarana dan prasarana pendidikan jasmani di 

Sekolah Dasar Negeri SD Negeri di wilayah Kecamatan Kauman 

Tulungagung menyebabkan proses pembelajaran pendidikan jasmani 

terganggu.  

2. Belum diketahuinya kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

di Sekolah Dasar Negeri SD Negeri di wilayah Kecamatan Kauman 

Tulungagung.  

3. Belum diketahuinya kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani di 

Sekolah Dasar Negeri SD Negeri di wilayah Kecamatan Kauman 

Tulungagung. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Batasan masalah adalah usaha untuk menetapkan batasan permasalahan 

yang akan diteliti. Berdasarkan pada latar belakang masalah dan identifikasi 

masalah, dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada keberadaan, kondisi, 

dan status kepemilikan serta peran sarana dan prasarana pendidikan jasmani di 

Sekolah Dasar Negeri di wilayah Kecamatan Kauman Tulungagung. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang ada di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: Bagaimana keberadaan, kondisi, dan status kepemilikan 

serta peran sarana dan prasarana pendidikan jasmani di Sekolah Dasar Negeri 

di wilayah Kecamatan Kauman Tulungagung?. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah yang di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam karya tulis ilmiah ini adalah untuk mengetahui keberadaan, 

kondisi, dan status kepemilikan serta peran sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani di Sekolah Dasar Negeri di wilayah Kecamatan Kauman 

Tulungagung. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan ruang lingkup dari permasalahan yang diteliti, peneliti di 

harapkan mempunyai sebuah manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menyumbangkan sebuah pemikiran terhadap Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keguraun bagi Mahasiswa Prodi Penjaskesrek UN PGRI Kediri. 

b. Agar dapat digunakan sebagai bahan informasi serta kajian penelitian 

selanjutnya, khususnya untuk pemerhati peningkat prestasi olahraga. 

c. Bahan refrensi untuk pelatih memberikan materi tentang sarana dan 

prasarana olahraga di sekolah dasar. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

     Mengembangkan teori teori yang hasilnya bisa berguna bagi pihak 

sekolah dalam meningkatkan sarana prasarana olahraga. 

b. Bagi pihak sekolah 

     Agar dapat dijadikan sebagai masukan dalam meningkatkan sarana 

dan prasarana olahraga. 

c. Bagi Siswa 

     Meningkatkan kemampuan olahraga dengan sarana dan prasarana 

yang ada di sekolah. 
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